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3 bulan pangkas. mampu manghasilkan 4 ton bahan segar ha tJ Duran pangKas. mampu menghilsrll(an 4 ton bahan segar ha 

" 
af,;u wtata 12 t

bahan kering ha', setara dengan 73 kg ure4 9,7 kgsp36 dan 84 kg KCI- MenurutkgKCl- Menurut

Abstract
Attempt concerning exploiting of compost of Krono ( Chromolaena
odorata weed + Guano) to replace usage of fertilizer like urea,
SP36 and KClfor the c:rop of maize have been conducted at Alluvial
BPTPH Bfrdflr Buat. Auempt execated to start fime 2009 tilt
December 2009. Target of reseuch was to get compost measuring
of Krono to eeonamize usage of fertilizer at Attavial ( Inceptisai)
Bandar Buat and improve result of maize. Attempt compiled in
random dwice [o/J graup ( MK) by 5 treatment offertilization in j
group. Treatment A. 100% Fertilize according to recommendation
( 150 kg N, 100 kg P2OS ed 75 kg K2O tu',), n. 75oi Fertitbe
recommendation + 25% Compost Krono; C- 5A% recommendation
Fenilize + 50yo Compost Krono ; D. Fertilize Brod 25%
recommendation + Compost of Krano 75 ; E. Compost of Krorc
l0A % equivalent (8,3 t hat). obtained to be data to b" onitysed by
statistika with test continue BN-l tntst level 95g6 and 99%.
Paroneter were; total oea af leqves, weight of cob without kelobot,
long of cob without kelobot aruaunt of seed per cob, weight of dry
seed per plot aml per heetare at l4?5 water content Result of
research prove that compost Krono only can replace counted ZSSG
usage offertilizer with resalt af dry seed maize highest reach 8,16
ton ha-t.
Keywords: Krono, Alluvial, Chromolaena odorata, Guano

T. PENDAHULUAN
Tanaman chromolaena odorata (c. odorata\ atau kirinyuh serama ini

hanyalah merupakan gulma yang banyak tumbuh di mana-mana (tudi, rggg)
hingga pada tanah marginal dan kekurangan air dan mampu berkembang dengan
cepat. Dari laporan Jamilah Q006 a) membuktikan c. odorata yang ditanam
sebagar pagar denganjarak antar pagar 5 m, dalam budidaya lorong pada setiap

Jamilah, (2003; 2OO6; 2OO7) hasil ini tidak jauh berbeda dengan apa yang
disumbangkan oleh tanaman pupuk hijau yang sudah popurer seperti c.iepium.

Guano merupakan salah satu pupuk organik yang berasar dari kotoran
burung ataupun kalelawar yang banyak ditemui di dalam gua Guano digunakan
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I00kgt)r()llrtrItlrttllrtlllrtkllrrrrlrtrt-rlibcrikansesuaiperlakuanyangdihcrikun
saat tanam. rrcniftjujun'f''u'i"iu' llisi2'.sebanyak 2 biji ditanam untuk sctiru)

lubang, setelah tanam;; t'"iu*u' I minggu dilakukan seleksi ditinggalkutt

hanya I tanaman terbaik' --.-- :^^,.6^ o-ram tair
pemeliharaan Jiiut t* terhadap tanaman jagung antara lain, menylrarn

jika tidak ada hujan, p.J"*to"*' puryiangan gut'nu dan pengendalian hamtt

;;;rr*tt uir, aip"tr.t*' ia"aman'oiielihara hingga 2 bulan' Pengamatan

meliputi; berat tongkoi*r*r" fuot, berat tongkoiper baris, berat I tongkol

tanpa kelobot dan berkelobot, panjang tongkol tanpi kelobot' jumlah biii pcr

;ff;ij; pipitan t"'ing p"iprot dan per hektar pada KA 14%'

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
l. Berattongkol tanPakelobot

Secara visual terlihat pada Gambarl4b' bahwa tanaman telah mengalami

tering panen sehingga pengisian biji sudah menjadi lebih sempurna'

(ianrburl'llrrsil.iagungketikapanenumur3'{16bulandilapultgtttl

tni .futt tortgkol tuript tetobot 4 bulan sctelah tanam (l))'

petani-sebagai pupuk, 
Ill"^lu guano rnenga,dung berbagaijenis hara tcrurnml !yang tinggi (Wiyatna, 2003). Kabupaten Sawahtunto-s,;"un;ing menriliki 4oprllguano yang cukup !gr"t mencapai ribuan ton (yanuaral, zool; l,n[rh,

Usman dan widodo, zoog} Guano di sana m.emiriki kadar p yang cukup trffimencapai l8o/o P2os (hasil anarisis guano di Lab. p:rN Univeoitu, nriJiJlPadang, 2006) yang setara dengan kadar p fosfat aram asar Lamongun hrtTimur (zubair, r997; Kasno, rg0\. Akan tetapi pupuk tersebut bersifut rmbrttersedia, sehingga pgtTi menggunakan pupuk ini harus disebar ttt liln*sebelumlanam menyebabkan waktu tanam menjadi mundur
Ternyata untuk menghasilkan panen ying tinggi dari jagung jugn rmrditopang dengan penggunaan pupuk uuatal .sangat,tiggi p.riu.' euaa hrr trryrbeli 

. 
perani terhadap pupuk uuitun semakin .inaanlre[ingga hasil ,lrrrtntmenjadi tidak maksimal. oleh sebab itu hasil p** 3ugunt i"-t"_rui" pJroiJ'il

Sumatera Barat hanya mencapai 6 t ha-r. untuk *"ng:ut*"i masarah torrolul,diharapkan guano dikomposkan bersama gulma c.idoran dengnrt lrtrflkompos Krono, akan mampu menggantikan rJuagi* p"ogg,*Ln pupuk hrnrluntuk tanaman jagung pada Alluviiiganda Buatladang""
Tujuan penelitian adarah untuk mengetahui binyaknya pupuk hrnrffiyang bisa dihemat dengal menggunakan kompos r&oro pada Arrrrvlrl(Inceptisol) Bandar Buat padang

IT. METODE PENELITTAN
uji lapangan ini dilakukan pada Afiuviar Bandar Br.rat padang, I Krn fiilKampus unitas padang. percobaan dilaksanakan serama + uuian,'irr,ha Jfii2009 s/d Desember 2.009). lahan yang digunakan antara tain , Lonrprr r(mrf,yang dibuat sendiri dengan komposisi-guano dan semak kirinyuh ri',,xhffiiperbandingan l:l dikomposkan selama ibulur, pupuk ti."ru u,inrnrr l r*, ,tfr,KCI, benh jagu,g varieras Bisi-2, pugu. kuy,, i"iiting 6;;;;ur.ii'irijlllpy !,2 m. Alat yang dibutuhkan antara rain cangkur, fekop, 

"mtoi ,rrrri, iEitulis dan berbagai arat.laboratorium seperti pnirekroJiip".tnrriru,iifi,fi;
AAS, Flame fotorneter dan lain-lain

Perlakuan beru.pa p_elSgunagn kompos Krono (Chromolaenu uhnrtlfl |Guano) setara 100 kg P2O5 ha-t arau iebanyak S,:l i [";, tlrlnrlr ,ptflmenggantikan penggunaan pupuk buatan. Pupuk buatan yang'dlrnl*,*ilxhil
untuk ranaman jagung udulrh 150 kg N, r00 kg p2o5 d;"'ii-kr^ii;il fr'l(Departemen perraniarL 2005). Jadi berdasarkan reiomendnsi torirhui dilditetapkan perlakuan sebagai berikut : A- pupuk buatan r(xDr lilrrekomerrdasi; B. pupuk Buatan 75yo rekomendasi + Komp<rs in,tn, llt|| ll,Pupuk Buatan 50olo rekornendasi + Kompos Krono soz ; olpirprl'iiii.i,iliifid
rekomendasi + Kompos Krono 75o/o;8. korrpo, Krono roox sornin i;;i]'fii';Percobaan dilakukan Slur Rancangan Acak Kelompor, ,roirr,,, r nllrperlakuan dalam 5 taraf dan 3 lefompok percobaan, sehin'gga uiforrrbh lr ttlp!l"lb*l Data vang diperoreh dianarisis secara statisiiku .ro,,ru,,'irii'liJil
BNJ taraf kepercayaan 95%o dan99%o.

Tanah rokasi percobaan dibersirrkan dari gurma dan s.rrrpRh, rrtntilhil
{iot.an hingga 20 cm kedararnannya, raru aihiruskan. r,.,,i,,riruii irril;dilakukan seba,yak 2 kari, hinpl;a trinah siup critnnanri. Ktonrrtrir
telah diolah tcrscbtrt dihual pctak-pctak pcrcolxmrr dcng.rr ukrrnrrr |lrtt:ttrilt,Hcm. Janrk ankrr pcr:rk 40 cr,,.ir,rk rrrrrirrrr tt, x 30 crii. K.urlxn xnlrr d__



Jika dilihat gambar I b, membuktikan bahwa tongkol banyak yang tlddr lll$l
brji jagung pada perlakuan E (100% Krono) tanpa diberikan pupuk b0il,
Semakin tinggi pemberian pupuk buatan ternyata makin meningkmtrn ltlll
pipilan kering. Hal ini dapat dilihat pada Table I berikut ini;

Tabel l. Pengaruh pemberian paket pupuk terhadap berat tonlhol tll!
kelobot, saat panen tua 116 hari atau 3,86 bulan setelah tanam, Brndf ]l
Padang

llulletln llmlin F,r.rtrrr

seiiringidtrttgttltlllclltll'tltlllyilpcmlrerianpupukbuatanmakascmakinrcntlult
berat tongkol tartlxt kclolxrt'

Hal ini ,n",nuu[iit* bahwa tanah Alluvial Bandar l]uat masih tcrgolong

subur dan memiliki bahan organic sedang' sehingga tanaman sudulr

mendapatkan perbaikan .ifat nrit Jptimal walaupun tidak berasal dari komgrs

Kronoyangdiberikarr.TanamanSangatmembutuhkanunsureharadanirri
hanya dapat aipenii d;G; pembirian pupuk buatan' Kompos Krono

diberikan sesuai kebutunu' i*u** sebanyak 8'3 t ha-r' :"Tyi:-lT ^.*:t
[.*p"r-fr.no tidak **pu memenuhi kebutuhan hara untuk tanaman Jagung'

Karena semakin .",4,,t, oku*n Krono dan semakin tinggi takaran pupuk buatan

-d u U"*, tongkol tanpa kelobot jagunq semakin tinggi'

Hal ini b".bi" jik; OiUanalngkan dengan pJrcobaan yang sama pada

Ultisol yang miski,,, ffi*; hasil lagung meningkat seiring dengan

meningkatnya takaran kompos dan *"ou*"iyu takaran pupuk buatan (Jamilah

et al .,2009)- Serarti L"ut' *i'tin '-gut 
membutuhkan tomPos untuk

meningkatkan tusif pan"" t"tu** dan dapat mengurangi penggunaan pupuk

buatan akan tetapi ;;;iihrdfua tanah'yang kesuburannya rendatr' tebih

rn".U"*nf.- pupuk buatan dibandingkan kompos'

2,Pemberianpupukterhadappanjangtongkoltanpakelobotdanjumtahbiji
per tongkol

Dari hasil analisis statistic menunjukkan bahlva.ngmbe.rian pupuk tidak

berpengaruh nyut, t"rnuAup panjang -tiidtof tanpa kelobot dan berpengaruh

"y"It^ 
tEttt"a"p.i""rtutt biji per tongkol (Tabel 2)'

Tabel 2. Pengaruh pemberian paket pupuk terhatlap- yTJTg tongkol tanpa

kelobot dan jumlah biji per tongkol' saat panen tua itO hari atau 3'86 bulan

setelah tanam, Lubuk Begalung, Padang
Berat
tongkol
tanpa

Berat I
tongkol tanpa
kelobot

v

Perlakuan pemberian pupuk buatan
dan kompos tongkol

tanpa
kelobot ( kelobot
Perbaristan g p€rhotlr
(ke) ) (t)

p".tatuun pemberian pupuk buatan Panjartg
tongkol
unpa kelobot (cm)

Jurrnlah btji
pertongkol (buah)

dan kompos

-€?-a
2A,67
18,17 a
18,72 a
17,89 a
16,94 a
17 56a

43l,ll a

424,67 a
386,22ab
354,45 h
273,00 c

Hasil penelitian tahun sebelumnya
A(l007,pupuk buatan)
B (75%pupuk Buatan + 25oZ Krono)
C (5Mopupuk buatan + 507o Krono)
D (25% pupuk buatan + 757o lftono)
E (100o/o Krono; 1A,l: t ha-t;

270,W
189,00 a 10.73
196,69 a 10.t3
167,33 b 7,67
158,98 bc 6,01
143,45 c 5.69

),t tu
2,600 a
r,842b
t,M2c
1,367 c

ftffi penetitian tahun sebelumnYa

A ( 100% PuPuk buatan)
g ]SNPuPuk Buatan a 25o/o Krono)

C (SOX puPuk buatan + 5U/o Krono)

O (ZsXir"puk buatan +75o/o Krono)

e iroo"Z" Krono) (833 t ha-t)
KK(7,)
BNJ.05

10,46
0,344

9,30
21,1 8

KK(%
BNJ.O5

6,14
tn 60,17

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidal bottda lytl
pada uji BNJ.05.

Pemberian pupuk buatan dan kompos Krono berpengaruh nynlr lit*f
berat I tongkol tanpa kelobot, per baris tanaman dan per hoktur rrll Flll
kering. Berat tongkol tanpa kelobot tertinggi diperoleh dari pcnguruh frrnhftlt
75 % pupuk buatan + 25Yo kompos Krono (B) dan tidak berbcdr nyrlt dilf
perlakuan 100% pupuk buatan (A). semakin banyak kompos Kntrxr dlhrlllt

Angka yang diikuti hurul yang sama pacla kolom yang sama tidak lrcrbctla nyttttt

pada uji BNJ-05.
Punjrutgtortgkrrllrrlpakelobottidakdipengaruhiolchpcnrbcrianpttptrk.

t"rrryotn'i*ii.,,,, i,u,,iu,,g tongkol sangat clipcngarulri lactor gcnctis ttttrttnttttt

jagung. W*lurg,rrr ,,i,;;;;, 1,u,!iung trrfufot t,urrip"r santa lcrtryttlrr irrr,l*lr Siii

Itl-a



yiutg (lillilsilkitrt tlalittlt scliitP torrgkol bcrvtriirsi. .hrrnlirh hiii rcrlilrggl rll;ra,pltparla pcrlakuan Pumboriart 1007. pupuk bualan drur tcru.s ,ro,,^,t ..lllltldengan.mcnurunnya fakaran pupuk buatan dan meningkuinyr'irru,orr xlrr,ryang diberikan- Jurnlah. b[f i.akan mcningkat .iika ringkai r.rn[r,,,i 
f rrpl *,r*rrrrrbesar' selain itu jumrah biji juga r-git ditentukan-or*n u[,,r,i,, rrrlr ,rr,*rrrrSernakin banyak makanan diperolJ tanaman dari clutrrrrr rrrrrrrlr rrlrrrmeningkatkan jumlah 

_biji -untuk 
setiap tongkol. Hal ini tcl.l rlllt l,,rlrrur ,1,1rMengel dan Kirkby (.t9g2); Nyakpa et ;t., (l9Sg) bahwt ,,,r,,,,,, Nilrnlr,rrdiperlukan untuk menghasirkan asam amino ataupun protein ynrr;r. rx,l1111x ,rrrlmenghasilkan sel baru. Unsure p dibutuhkan ,nt [ *.ni,i;i;[ir,, r,*r,rrurrhasil tanaman termasuk pembentukan biji, umbi ataupun bualr.'

'tirrrrrrrrrrrr yiulll tlibcri rttrtrisi trcrasal tlari krotttt bclurn optimal

rncntlapirlklrr kccrrkrtpitn lurra yang dibutuhkannya, walaupun di dalam krono
tersebut lrrcngiuttluttg hara yang penting bagi tanaman- Laporan Jamilah dan

Novia (2OO9l mernbuktikan bahwa pemberian 75% pupuk buatan + 25%o Krono
milnpu meningkatkan Total Luas daun dan berat tongkol berkelobot jagung saat

panen muda dibandingkan pemberian pupuk lainnya. Hasil pipilan yang tinggi
mencapai 8,16 t ha-t tersebut juga tidak terlepas dari pengaruh jumtah biji
pertongkol yang juga tinggi. Flasiljagung ini juga melebihi hasil jagung rata-tata
yang hanya 7,74 t hat jika diberi hanya dengan pupuk buatan saja. Penggantian

25Yo pupuk buatan dengan kompos Krono temyata penting untuk meningkatkan
hasil jagung. Oleh sebab itu walaupun Alluvial memiliki kandungan bahan

organic sedang, temyata masih respon menggantikan 25% pupuk buatan

dengan kompos Krono, dan tidak respon lagi setelah pemberian kompos Krono
lebih dari 25%' 

KESIMPULAN
Penggunaan kompos Krono (C-odorata + Guano) mampu menghemat
penggunaan pupuk Urea, SP36 dan KCI sebanyak 25o/o dart kebutuhan tanamafl
jug"ng, dengan-hasil pipilan keringjagungtertinggi sebanyak 8,16 ton ha-t pada

Alluvial dengan kesuburan sedang.
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3. Pengaruh pemberian pupuk terhadar
perhektar saat kadar air l4o/o.

berat pipilan kerirrlt 1xrr, pllnl rhrr

Hasil analisis menrrnjukkan bahwa pipifan kering pt:r ;xrrnr .nrr.rdipengaruhi oleh pemberian pupuk. Berat pipif* kerin"g'ii1r,,,,1, torthryltdiperoleh pada perlakup Remberian 75o/o prprt buatan * IS,[,'1,,,1,,11 HlrrpHasil terendah diperoleh pada perrakuan dari pemberian r0o%, Ku,,,;r* h*{,(Tabel 3).
Tabel 3.' . Pengaruh pemberian paket pupuk terhadap pipir.rr kr.rrrrg lur ;nrrrdan perheklar, saat panen tua t io rrari atau 3,86 bulan sclclirlr lnrrurrr, I llr,lBegalung, Padang

Perlakuan pembcrian pupuk buatan
dan konrpos

Pipilan kering KA l4'irr

Pe.pAfrgt- t'or lrr,lnr tn
Hasil penel itian tahun sebelumrtya

A ( 100% pupuk buatan)

B (75o/o pupuk buatan + 25o/o Krono)

C (50% pupuk buatan + 5}yo Krono)

D (25o/o pupuk buatan + 75% Krono)

E (100% Krono) (8,33 t ha-r)

9291,67 b

9791,67 a

6875,00 c

5916,67 d .

5000-00 e

il,1 i

t,t,ilt
ll, llr r
1. / I r

.l,tl I rl

,t,l I t
KK (%)

BN.I.O5

12,35

242,s4

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tid,k rr*rxrrrn ,vrrrpada uji BNJ.05.

Dari Tabel 3 tersebut rnernbuktikan lrahwa hasir pipirurr kr:rrr,4 fug,lrlsangat ditentuka[r oleh.berat tongkor tanpa kerobot, pan;ang't,r,,gt,,t ,l,ui i,,i,riiibiii pcrtongkol. Scrnakin tinggi bcrat tongkor ann purjr,ig,i,,gr,.ii',,,,,p* r,rprpr,maka akirn nrcrrirlgkatkan jurnlah pipilarikcring laging."l,",r,Tr"ri,,,, /.r'!rr l*rl*rlbrurtirrr | 25or, Krorr,.lrrcngrra.sirkan pipilarr t"ii,ig .figurrg rrrcrrirrghll lrrrrllrrl(x)'zo atau 2 kali liPlt tlibanrlirrgkarr,lcirgirn pcrlaktilri lilO,zi, kr,,,,,,.

1 l,l il5


